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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) berbantuan media audio visual terhadap kemampuan menulis teks berita siswa kelas VII 
SMP Negeri 6 Percut Sei Tuan. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain 
*posttest only control group design*. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas, masing-masing 36 
dan 35 siswa. Instrumen penelitian berupa tes menulis teks berita dengan aspek penilaian 
mencakup unsur, struktur, dan kaidah kebahasaan. Hasil menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
memperoleh nilai rata-rata 81 (kategori baik), sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 62,08 
(kategori cukup). Uji-t menunjukkan thitung 7,543 > ttabel 1,66. Hasil ini menunjukkan bahwa 
model PBL berbantuan media audio visual berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menulis 
teks berita siswa. 
 
Kata kunci: PBL, Audiovisual, Teks Berita, Menulis 
 

Abstract 
 

This study aims to determine the effect of the Problem Based Learning (PBL) model assisted by 
audiovisual media on the news text writing ability of seventh-grade students at SMP Negeri 6 
Percut Sei Tuan. The research method used was an experimental design with a *posttest only 
control group design*. The sample consisted of two classes with 36 and 35 students. The research 
instrument was a news text writing test assessed through elements, structure, and language 
conventions. Results showed that the experimental class achieved an average score of 81 (good 
category), while the control class scored 62.08 (sufficient category). The t-test result showed tcount 
7.543 > ttable 1.66. These findings indicate that the PBL model assisted by audiovisual media 
significantly influences students’ ability to write news texts. 
 
Keywords : PBL, Audiovisual, News Text, Writing 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan pilar utama dalam pembentukan sumber daya manusia yang 
berkualitas. Dalam konteks abad ke-21, pendidikan dituntut mampu mengembangkan kompetensi 
berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Oleh karena itu, pembelajaran di sekolah harus 
mampu mengikuti perkembangan zaman, termasuk dalam aspek pendekatan pembelajaran dan 
penggunaan media yang sesuai dengan karakteristik peserta didik. Bahasa Indonesia sebagai 
mata pelajaran inti di jenjang SMP memiliki peran penting dalam pengembangan keterampilan 
berbahasa siswa, salah satunya adalah keterampilan menulis. Menulis merupakan keterampilan 
produktif yang kompleks karena menuntut kemampuan menyusun gagasan secara logis, 
sistematis, dan komunikatif. Salah satu bentuk keterampilan menulis yang diajarkan di kelas VII 
sesuai Kurikulum Merdeka adalah menulis teks berita. 

Teks berita merupakan bentuk tulisan faktual yang menyampaikan informasi aktual dan 
penting kepada masyarakat. Penulisan teks berita menuntut siswa untuk memahami struktur teks, 
unsur 5W + 1H, serta kaidah kebahasaan yang tepat. Namun, kenyataan di lapangan 
menunjukkan bahwa kemampuan menulis teks berita siswa masih tergolong rendah. Berdasarkan 
observasi awal dan wawancara dengan guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 6 Percut Sei Tuan, 
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diketahui bahwa sebagian besar siswa belum mampu menulis teks berita dengan struktur dan 
unsur yang tepat, serta belum terbiasa mengembangkan informasi secara logis dalam bentuk teks 
tertulis. Nilai siswa pada materi ini masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan. Salah satu faktor penyebab rendahnya kemampuan menulis siswa adalah pendekatan 
pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan kurang memfasilitasi keterlibatan aktif siswa. 
Guru cenderung menggunakan model ekspositori berbantuan media cetak, yang bersifat satu arah 
dan kurang menantang siswa untuk berpikir kritis. Padahal, pembelajaran menulis memerlukan 
pendekatan yang melibatkan eksplorasi, pemecahan masalah, dan penggunaan media yang 
menarik dan relevan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan model pembelajaran 
yang inovatif dan relevan dengan karakteristik siswa, salah satunya adalah model **Problem 
Based Learning (PBL)**. PBL merupakan model pembelajaran yang menekankan pada 
pemecahan masalah nyata sebagai sarana untuk membangun pengetahuan dan keterampilan. 
Dalam konteks pembelajaran menulis, PBL dapat mendorong siswa untuk menganalisis situasi 
aktual, menyusun informasi berdasarkan data dan fakta, serta mengekspresikannya dalam bentuk 
teks yang sistematis. 

Efektivitas model PBL akan semakin optimal jika didukung oleh media pembelajaran yang 
sesuai, seperti media **audio visual**. Media ini memungkinkan penyajian informasi dalam bentuk 
suara dan gambar bergerak, yang dapat membantu siswa memahami konsep abstrak menjadi 
lebih konkret. Melalui tayangan video berita, siswa dapat melihat langsung contoh teks berita yang 
aktual, memperhatikan strukturnya, serta menganalisis penggunaan bahasa yang digunakan oleh 
reporter atau narator dalam menyampaikan berita. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa kombinasi antara model PBL dan media audio visual dapat meningkatkan motivasi belajar, 
pemahaman konsep, dan keterampilan berpikir kritis siswa. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning 
berbantuan media audio visual terhadap kemampuan menulis teks berita siswa kelas VII di SMP 
Negeri 6 Percut Sei Tuan. Penelitian ini tidak hanya diharapkan mampu memberikan kontribusi 
terhadap perbaikan proses pembelajaran menulis di sekolah, tetapi juga sebagai upaya untuk 
menjawab tantangan pembelajaran di era digital, di mana guru dituntut untuk menghadirkan 
pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan berbasis teknologi. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen. Desain 
penelitian yang digunakan adalah posttest only control group design. Sampel penelitian adalah 
dua kelas VII di SMP Negeri 6 Percut Sei Tuan yang dipilih secara purposive. Kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan media audio visual, sedangkan kelas kontrol 
menggunakan model ekspositori berbantuan media cetak. Instrumen yang digunakan adalah tes 
menulis teks berita dengan penilaian mencakup kelengkapan unsur berita, struktur, kaidah 
kebahasaan, dan kosa kata. Teknik analisis data meliputi uji normalitas, homogenitas, dan uji 
hipotesis menggunakan uji-t.. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) berbantuan media audio visual terhadap kemampuan menulis teks berita siswa 
kelas VII SMP Negeri 6 Percut Sei Tuan. Data penelitian diperoleh dari hasil posttest yang 
diberikan kepada dua kelompok: kelas eksperimen (menggunakan model PBL berbantuan media 
audio visual) dan kelas kontrol (menggunakan model ekspositori berbantuan media cetak). Rata-
rata nilai posttest siswa di kelas eksperimen adalah 81 dengan kategori baik, sedangkan rata-rata 
nilai siswa di kelas kontrol adalah 62,08 dengan kategori cukup. Skor tertinggi di kelas eksperimen 
mencapai 90, sedangkan di kelas kontrol hanya mencapai 78. Hal ini menunjukkan adanya 
perbedaan hasil belajar yang cukup signifikan antara kedua kelompok. Uji prasyarat analisis 
meliputi uji normalitas dan homogenitas data. Uji normalitas menggunakan uji Liliefors 
menunjukkan bahwa data kedua kelompok berdistribusi normal. Uji homogenitas menunjukkan 
bahwa data kedua kelompok memiliki varians yang homogen, sehingga dapat dilakukan uji-t untuk 



ISSN: 2614-6754 (print)          
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 27215-27219 
Volume 9 Nomor 2 Tahun 2025 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 27217 

 

mengetahui perbedaan yang signifikan. Uji-t dilakukan dengan menggunakan taraf signifikan α = 
0,05 dan derajat kebebasan (dk) = 69. Diperoleh nilai thitung = 7,543, sedangkan ttabel = 1,66. 
Karena thitung > ttabel, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak. 
Dengan demikian, terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan model PBL berbantuan 
media audio visual terhadap kemampuan menulis teks berita siswa. 
 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 
media audio visual lebih efektif dibandingkan model ekspositori berbantuan media cetak dalam 
meningkatkan kemampuan menulis teks berita siswa. Hal ini sejalan dengan karakteristik model 
PBL yang menekankan keterlibatan aktif siswa dalam proses pemecahan masalah yang 
kontekstual dan bermakna. Melalui tahapan orientasi masalah, pengumpulan data, diskusi, 
penyusunan informasi, dan penyajian hasil, siswa terdorong untuk berpikir kritis, bekerja sama, 
dan menyusun ide secara sistematis dalam bentuk teks berita. Media audio visual turut 
memberikan kontribusi penting dalam proses pembelajaran. Tayangan video berita yang 
digunakan dalam pembelajaran memberikan contoh konkret mengenai struktur teks berita, 
penggunaan bahasa jurnalistik, dan penyusunan fakta secara logis. Media ini mampu menarik 
perhatian siswa dan memudahkan mereka memahami unsur-unsur berita seperti peristiwa, tokoh, 
waktu, dan tempat. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami secara teoritis, tetapi juga 
dapat meniru dan menerapkan model penulisan berita secara praktik. Perbedaan hasil antara 
kelas eksperimen dan kelas kontrol juga mengindikasikan bahwa pendekatan konvensional yang 
digunakan di kelas kontrol belum mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa secara optimal. 
Model ekspositori cenderung membuat siswa pasif dan hanya menerima informasi dari guru, tanpa 
ruang untuk eksplorasi dan pemecahan masalah secara mendalam. Hal ini berpengaruh terhadap 
rendahnya motivasi dan kreativitas siswa dalam menulis. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian terdahulu seperti yang dikemukakan oleh Rusman (2015) dan Sani (2014), bahwa PBL 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan komunikasi siswa. 
Selain itu, penelitian ini juga mendukung pandangan Arsyad (2013) bahwa media audio visual 
sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa, terutama dalam 
pembelajaran keterampilan berbahasa. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan 
model pembelajaran PBL berbantuan media audio visual tidak hanya meningkatkan hasil belajar 
siswa dalam menulis teks berita, tetapi juga mendorong siswa untuk belajar secara mandiri, kritis, 
dan kreatif. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model pembelajaran **Problem Based Learning (PBL)** berbantuan **media 
audio visual** memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan menulis teks berita 
siswa kelas VII SMP Negeri 6 Percut Sei Tuan. Hal ini dibuktikan melalui perolehan nilai rata-rata 
yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol, serta hasil uji-t yang 
menunjukkan nilai thitung > ttabel. Model PBL mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses 
pembelajaran melalui pemecahan masalah kontekstual, sedangkan media audio visual membantu 
siswa memahami struktur dan unsur teks berita secara konkret dan menarik. Kombinasi keduanya 
terbukti mampu meningkatkan kualitas tulisan siswa, khususnya dalam aspek kelengkapan unsur 
berita, struktur teks, dan penggunaan bahasa. Dengan demikian, model PBL berbantuan media 
audio visual layak diterapkan dalam pembelajaran menulis teks berita sebagai salah satu alternatif 
inovatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa serta menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, 
kreatif, dan komunikatif. 
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